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ABSTRAK

Identifikasi Jamur Pada Kuku Petugas Pengangkut Sampah Di TPA Borong
Manempa Desa Polewali Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba.
Widya Eka Putri*, Asriyani Ridwan?, Aszrul AB*

Latar Belakang: Jamur merupakan organisme eukarotik, kebanyakan jamur
merupakan aerob obligat atau fakultatif. Infeksi jamur disebut mikosis. Mikosis
kutaneus disebabkan oleh jamur yang hanya menginfeksi jaringan berkeratin
superfisial kulit, rambut, dan kuku. Infeksi jamur kuku atau dalam bahasa
medisnya Tinea unguium adalah kondisi umum yang dimulai dengan bintik atau
kuning di bawah ujung kuku tangan atau kuku jari kaki. Infeksi jamur yang parah
dapat menyebabkan kuku menghitam, menebal, dan hancur di tepi. Contohnya
TPA Borong Manempa Desa Polewali, Kecamatan Gantarang, Kabupaten
Bulukumba bahwa disana masih banyak petugas pengangkut sampah yang yang
kurang memperhatikan kebersihan diri serta tidak menggunakan APD saat
bekerja. Para petugas pengangkut sampah yang sering melakukan kontak
langsung dengan sampah yang mengandung kuman pathogen dapat
menimbulkan berbagai penyakit dalam tubuh.

Tujuan: Teridentifikasinya adanya Jamur pada kuku petugas pengangkut
sampah di TPA Borong Manempa Desa Polewali, Kecamatan Gantarang,
Kabupaten Bulukumba.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode
observasi laboratorium, sampel pada penelitian ini yaitu sebanyak 20 sampel
kuku petugas pengangkut sampah yang di periksa dengan metode kultur

Hasil Penelitian: Berdasarkan hasil penelitian yang telah dillakukan dapat
disimpulkan bahwa dari 20 sampel yang telah di uji pada kuku petugas
pengangkut sampah di TPA Borong Manempa Desa Polewali Kecamatan
Gantarang Kabupaten Bulukumba ditemukan 15 sampel (85%) positif jamur dan
5 sampel (15%) negative. Adapun jenis jamur yang ditemukan yaitu jamur
golongan non dermatofita jenis Mucor Sp dan Aspergillus Sp

Kesimpulan: Dari 20 sampel yang telah di uji pada kuku petugas pengangkut
sampah di TPA Borong Manempa Desa Polewali Kecamatan Gantarang
Kabupaten Bulukumba ditemukan Sebanyak 15 sampel positif jamur dan 5
sampel negative. Adapun jenis jamur yang ditemukan yaitu Mucor Sp adalah
jamur berfilamen yang ditemukan ditanah, tanaman, buah-buahan dan sayuran
yang membusuk dan Aspergillus Sp adalah genus jamur yang terdiri dari
beberapa ratus spesies dan merupakan salah satu mikroorganisme eukariotik
yang melimpah di alam.

Kata Kunci: Jamur Kuku, Petugas Sampah, Identifikasi Jamur, Metode
Langsung, TPA Borong Manempa Desa Polewali Kecamatan Gantarang
Kabupaten Bulukumba .

viii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikim negara Indonesia yang panas dan lembab merupakan
lingkungan yang ideal bagi aneka mikroorganisme tropis, antara lain
jamur. Berbagai jenis jamur dapat hidup dimana-mana dalam berbagai
ekosistem, di atas bermacam substrak, pada habitat yang sangat
beraneka ragam. Penyebarannya juga sangat luas melalui spora yang
leluasa berterbangan di udara, dalam tanah, ataupun di permukaan
benda. (Mangunwidijaja, 2011)

Jamur merupakan organisme eukarotik, kebanyakan jamur
merupakan aerob obligat atau fakultatif. Infeksi jamur disebut mikosis.
Mikosis kutaneus disebabkan oleh jamur yang hanya menginfeksi jaringan
berkeratin superfisial kulit, rambut, dan kuku. (Melnick, 2018)
Dermatofitosis atau penyakit jamur ini disebabkan oleh patogen jamur
yang menginfeksi jaringan berkeratin, seperti stratum korneum pada
epidermis, rambut dan kuku di bagian tangan maupun kaki Enam
penyebab dermatofitosis di indonesia ialah Trichophyton rubrum,
Trichophyton mentagropytes, Microsporum canis, Microsporum gypseum,
Trichophyton concentricum, dan Epidermophyton floccosum.

Infeksi jamur kuku atau dalam bahasa medisnya Tinea unguium
adalah kondisi umum yang dimulai dengan bintik atau kuning di bawah
ujung kuku tangan atau kuku jari kaki. Infeksi jamur yang parah dapat

menyebabkan kuku menghitam, menebal, dan hancur di tepi. Terinfeksi



jamur pada kuku masih tergolong ringan maka tidak membutuhkan
pengobatan. Namun terkadang infeksi jamur kuku dapat menyebabkan
nyeri dan penebalan kuku sehingga membutuhkan perawatan dan
pengobatan. Tinea unguium atau istilah lainnya Onychomycosis
merupakan infeksi pada lempeng kuku yang disebabkan oleh jamur kulit
Dermatofita maupun non Dermatofita. Beberapa penelitian menyebutkan
bahwa sebanyak 80-90% kasus Tinea unguium disebabkan oleh jamur
dermatofita, khususnya pada spesies Jamur dan Trichophyton
mentagrohytes. Dan sebanyak 35% disebabkan oleh jamur non
Dermatofita seperti Aspergillus Sp atau Scropulariopsis. Infeksi pada kuku
dapat di sebabkan karena seseorang bekerja atau melakukan kontak
langsung dengan lingkungan yang lembab dan kotor seperti petugas
sampah dan sebagainya (Tabri, 2016).

Pada Provinsi Sulawesi Selatan khususnya di Kabupaten
Bulukumba banyak ditemukan spesies jamur Trichophyton rubrum. Jamur
merupakan salah satu spesies jamur yang menyerang jaringan kulit dan
menyebabkan infeksi pada kulit. Salah satu faktor penyebab infeksi jamur
ini yaitu disebabkan oleh banyaknya sampah yang berserakan. Dan yang
paling berisiko terkena infeksi Jamur adalah para pengangkut sampah
yang berada di TPA (Yuliana, 2015).

Berdasarkan hasil observasi langsung yang saya lakukan di lokasi
tepatnya di TPA Borong Manempa Desa Polewali, Kecamatan Gantarang,
Kabupaten Bulukumba bahwa disana masih banyak petugas pengangkut

sampah yang yang kurang memperhatikan kebersihan diri serta tidak



menggunakan APD saat bekerja. Para petugas pengangkut sampah yang
sering melakukan kontak langsung dengan sampah yang mengandung
kuman pathogen dapat menimbulkan berbagai penyakit dalam tubuh.
Berdasarkan latar belakang di atas yang telah di jelaskan penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Identifikasi Jamur pada
Kuku Petugas Pengangkut Sampah di TPA Borong Manempa Desa
Polewali, Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan
masalah yaitu “Apakah terdapat Jamur pada kuku petugas pengangkut
sampah di TPA Borong Manempa Desa Polewali, Kecamatan Gantarang,

Kabupaten Bulukumba”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Teridentifikasinya Jamur pada kuku petugas pengangkut sampah
di TPA Borong Manempa Desa Polewali, Kecamatan Gantarang,
Kabupaten Bulukumba.

2. Tujuan Khusus
Untuk mengetahui jenis-jenis Jamur yang di temukan pada kuku
petugas pengangkut sampah di TPA Borong Manempa Desa

Polewali, Kecamatan Gantarang, Kabupaten Bulukumba.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah
mengenai Jamur pada kuku petugas pengangkut sampah, agar
dapat digunakan sebagai bahan dasar penelitian lebih lanjut.
2. Manfaat Aplikatif
a. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan penulis
dalam mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh
selama mengikuti perkuliahan khususnya pada mata kuliah
Mikologi.
b. Bagi Masyarakat
1) Memberikan pengetahuan serta informasi betapa
pentingnya menjaga kebersihan diri agar tidak terinfeksi
jamur.
2) Memberikan pengetahuan serta informasi mengenai
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang tepat.
c. Bagi pendidikan
Menambah wawasan ilmu pengetahuan tentang mata
kuliah mikologi khususnya tentang jamur Trichophyton rubrum,
dan diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat dan menjadi

masukan bagi penelitian selanjutnya.



E. Keaslian Penelitian

di lakukan yaitu:

Penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian yang akan

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

No. Nama Judul Metode Kesimpulan
Peneliti Penelitian
1. | Suparyati Identifikasi  Jamur | Penelitian ini | Hasilnya menunjukkan
dkk (2022) pada Kuku Kaki | merupakan bahwa Hasil pemeriksaan
Petugas penelitian secara makroskopis dan
Pengangkut survey analitik | mikroskopis pada media
Sampah di Dinas | dengan Sabouraud Dextrose Agar
Permukiman  dan | menggunakan (SDA) dari 13 sampel
Lingkungan Hidup | desain kuku kaki petugas
penelitian Cross | pengangkut sampah di
sectional dapat hasil positif Jamur
sebanyak 4 sampel
(30,77%) dan negatif
Jamur sebanyak 9 sampel
(69,23%). Terdapat infeksi
Jamur sebanyak 4 sampel
(30,77%) pada kuku kaki
petugas pengangkut
sampabh.
Perbedaan dalam
penelitian ini yaitu sma-
sama meneiti tentang
jamur tapi berfokus pada
jamur yang di deteksi
pada kaki petugas
sedangkan penelitian ini
pada kuku tangan petugas
pengangkut sampah dan
menggunakan sampel 20
orang.
2. | Supriyatin “Identifikasi Jamur | Penelitian ini | Hasil penelitian diperoleh
(2021) dan Trichophyton | merupakan bahwa hasil penelitian
mentagrophytes penelitian dapat di simpulkan
pada sela-sela jari | survey analitik | bahwa terdapat jamur
kaki petugas cuci | dengan Trichophyton rubrum dan
steam motor atau | menggunakan jamurTrichophyton
mobil yang berada | desain mentagrophytes yang
di desa | penelitian Cross | menginfeksi sela jari
arjawinangun sectional kakipekerja cuci steam

kabupaten Cirebon”

motor atau mobil di
Desa Arjawinangun
Kabupaten Cirebon.




Pekerja yang terinfeksi
sebanyak 6 orang yang
positif terinfeksi dengan
persentase 22 %, hal ini
dibuktikan dengan uiji
statistik nilai sig 0,006 <
0,05.

Persamaan atau
perbedaan dalam
penelitian ini yaitu adanya
jamur yang terdeteksi
pada sela tangan pekerja
pencuci stream motor
sedangkan penelitian ini
meneliti adanya jamur
pada petugas pengangkut
sampah dan di uji secara
presentase yang di
dapatkan baik dari
lapangan ataupun dari lab
menggunakan mixrosop.

Putri Yani
Romansyah
(2022)

Gambaran  Jamur
Trichophyton sp
Pada Kaki Petugas
dinas Lingkungan
Hidup Samarinda
Seberang

Penelitian ini
merupakan
penelitian
survey analitik
dengan
menggunakan
desain
penelitian Cross
sectional

hasil penelitian
menyatakan bahwa 80-
90% kasus tinea pedis
dan tinea unguium
disebabkan oleh jamur
dermatofita, terutama
Trichophyton rubrum dan
Trichophyton
mentagrophytes. Petugas
kebersihan adalah contoh
pekerjaan yang
kesehariannya
menggunakan sepatu
yang tertutup dengan
waktu cukup lama,
lapangan kerja yang kotor,
panas dan lembab
menjadi faktor yang
memudahkan terjadinya
infeksi jamur pada kaki
dan kuku kaki. Perbedaan
dalam penelitian ini yaitu
adanya terdentifiksasi
jamur yang berada dalam
lingkungan yang kurang
sehat tanpa menggunakan
APD sebagai pelindung
diri.




Sariyanti,
Agustria,
dan
Herlambang
(2021)

Identifikasi
Trichophyton
penyebab
Unguium
petani

jamur
sp.
Tinea
pada

Penelitian ini
merupakan
penelitian
survey analitik
dengan
menggunakan
desain
penelitian Cross
sectional

Hasilnya menunjukkan
bahwa tinea unguium
disebabkan oleh
Trichophyton rubrum
(10%) dan Trichophyton
mentagrophytes (55%).
Tinea unguium rentan
tertular pada seseorang
yang melakukan aktivitas
harian pada lingkungan
basah, menggunakan
sepatu tertutup dalam
waktu yang lama dan tidak
memakai alas kaki.
berisiko.

Perbedaan dalam
penelitian ini yaitu sama
yaitu tentang jamur yang
terdeteksi pada kuku
petugas sehingga
sebagian besar terdeteksi.
Dikarenakan Keadaan
lingkungan kerja yang
basah, lembab dan
berlumpur meningkatkan
risiko terjadinya jamur.




BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Umum tentang Jamur

Jamur merupakan organisme yang tidak berklorofil sehingga
bersifat heterotrof, memiliki tipe sel eukarotik. Jamur terbentuk dari
benang-benang (filamen) dan memiliki dinding sel yang tebal dan kaku
karena terdiri dari fibril kitin. Jamur tidak mempunyai klorofil, dan
berkembang biak secara seksual maupun aseksual. Jamur terrmasuk
golongan tumbuhan yang dimasukkan kedalam phylum Thallopyta,
yaitu tumbuhan yang tidak mempunyai akar, batang dan daun sejati.
Jamur tidak mempunyai klorofil, sehingga tidak dapat membentuk
makanan sendiri. Untuk kelangsungan hidupnya, jamur tergantung
pada organisme lain. Menurut (Sri Indrayati, 2018) mengemukakan
bahwa jamur dapat hidup pada hampir semua tempat seperti pada
kolam renang, tempat yang lembab, hampir semua tempat dan tidak
memerlukan makanan khusus. Faktor yang mempengaruhi terhadap
pertumbuhan jamur meliputi suhu, kelembapan, tersedianya zat
organik dan kebutuhan oksigen (Soedarto, 2015).

Jamur merupakan organisme yang mempunyai inti sel, dapat
membentuk spora, tidak berkrolofil, terdapat benang — benang tunggal
atau benang — benang yang bercabang dengan dinding selulosa atau
khitin (Sri Indrayati, 2018) Jamur benang atau biasa disebut jamur
merupakan organisme anggota Kingdom Fungi dan tubuh jamur

berupa benang yang disebut hifa, sekumpulan hifa disebut miselium.



Miselium dapat mengandung pigmen dengan warna merah, ungu,
kuning, coklat, dan abu-abu. Jamur juga membentuk spora berwarna
hijau, biru hijau, kuning, jingga, serta merah muda. Warna-warna
tersebut dapat menjadi ciri khas spesies jamur.

1. Morfologi Jamur

Elemen yang terkecil dari jamur disebut hifa, yaitu berupa
benang-benang filamen yang terdiri dari sel-sel yang mempunyai
dinding, protoplasma, inti, dan biasanya memiliki sekat.
Benangbenang ini bercabang-cabang dan bila membentuk
anyaman, membentuk miselium. Hifa berkembang biak atau
tumbuh menurut arah panjangnya dengan membentuk spora.
Spora adalah suatu alat reproduksi yang bisa dibentuk sendiri atau
alat khusus dari jamur sebagai alat reproduksi Secara morfologi
jamur ada yang uniseluler (ragi) atau multiseluler (hifa). Beberapa
jamur dapat berganti-ganti antara kedua bentuk tersebut. (jamur
dimorfik). Hifa adalah filamen berbentuk tabung bercabang, seperti
benang, yang tidak memiliki dinding bersilang (coenocytic) atau
memiliki dinding bersilang (septat).

Elemen yang terkecil dari jamur disebut hifa, yaitu berupa
benang-benang filamen yang terdiri dari sel-sel yang mempunyai
dinding, protoplasma, inti, dan biasanya mempunyai sekat.
(Siregar, 2004) Hifa bersekat atau bersepta biasanya memiliki
dinding melintang berkala dan lebarnya lebih merata (diameter 2

sampai 5 um). Sebagaian besar hifa bersekat dan tidak berwarna
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(hialin), beberapa genus memiliki hifa gelap (dermatiaceous),
biasanya coklat sampai abu-abu (Sinaga, 2019) Hifa yang tidak
mempunyai sekat disebut hifa sunositik. Benang-benang hifa ini
bercabang-cabang dan bila membentuk anyaman disebut
miselium. Hifa umumnya mempunyai sekat, tetapi ada kalanya dari
satu spora, dapat terbentuk suatu hifa semu. Hifa semu dibentuk
dari sel ragi. Pada salah satu sisinya membentuk tonjolan yang
lebih besar sehingga tampak menyerupai hifa dan tidak
mempunyai sekat. Anyaman dari hifa semu ini disebut miselium
semu (Siregar, 2004).
. Reproduksi Jamur

Alat reproduksi jamur disebut dengan spora. Spora dapat
dibentuk dalam hifa sendiri atau dalam alat—alat khusus dari jamur.
Biasanya besarnya antara (1-3 4). Yang bentuknya biasanya bulat,
segi empat, kerucut atau lonjong (Suraini, Sri Indrayati, 2019).
Jamur dapat bereproduksi secara aseksual melalui fragmentasi,
pertunasan, atau menghasilkan spora, atau secara seksual
dengan miselia homotalik atau heterotalik. Jamur dapat
bereproduksi secara seksual dan aseksual. Reproduksi jamur
secara seksual dengan pembentukan spora seksual reproduksi
aseksual dilakukan dengan pembentukan tunas, fragmentasi, dan
pembentukan spora aseksual.

Perkembangan secara aseksual dilakukan dengan

pembelahan sel (fragmentasi) dan pembentukan spora.
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Pembentukan spora berfungsi untuk menyebarkan spesies dalam

jumlah besar.

. Sifat Jamur

Jamur merupakan tanaman yang tidak memiliki klorofil
sehingga tidak bisa melakukan proses fotosintesis untuk
menghasilkan makanan sendiri. Jamur hidup dengan cara
mengambil zat-zat makanan seperti selulosa, glukosa, lignin,
protein dan senyawa pati dari organisme lain.

a. Sifat Umum Jamur

Bersifat eukariotik, melakukan metabolisme secara
heterotrof dengan mengurangi bahan-bahan organik yang ada
di lingkungannya. Misalnya, jamur hidup secara saprofit, artinya
hidup dari penguraian sampah-sampah organik seperti
bangkaia, sisa-sisa tumbuhan, makanan, dan kayu lapuk.
Jamur ada pula yang hidup sebagai parasit dengan
mendapatkan bahan organik dari inangnya seperti kulit
manusia, hewan, dan tumbuhan. Selain itu, adapun jamur yang
hidup simbiotik, yakni hidup Bersama-sama dengan organisme
lain agar saling mendapat keuntungan (simbiosis mutualisme),
seperti jamur yang hidup bersama ganggang membentuk lumut

kerak (Kumalasari, 2015)
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b. Sifat Fisiologis
Sebagian besar pertumbuhan jamur yang menginfeksi
manusia dapat menyesuiakan diri terhadap panas, meskipun
jamur tumbuh pada suhu optimal 25-35°C. Dermatofita tumbuh
pada suhu optimal 28-30°C. Jamur yang menginfeksi organ
internal, misalnya Candida albicans tumbuh dengan baik pada
suhu 37°C (Soedarto, 2015)
4. Cara Penularan Jamur
Cara penularan jamur dapat secara langsung dan tidak
langsung. Penularan langsung dapat melalui rambut-rambut yang
mengandung jamur baik dari manusia atau binatang, dan dari
tanah. Penularan secara tidak langsung dapat melalui tanaman,
kayu yang dihinggapi jamur, barang-barang ataupun pakaian,
debu atau air. (Aini, 2015) berpendapat bahwa seperti diketahui
Jamur tumbuh subur ditempat yang lembab. Itulah sebabnya
mengapa jamur banyak hidup di Indonesia. Jamur pada kulit
biasanya menyerang badan, kaki, lipat siku pada orang gemuk
(misalnya sekitar leher), dibawah payudara, beberapa bagian
tubuh yang berambut, ketiak serta selangkangan dan ditanah serta
air.
Pada infeksi jamur kulit yang menular, penularan dapat
terjadi jika: Bersentuhan atau melakukan kontak langsung dengan

penderita infeksi. Melakukan kontak langsung dengan hewan yang
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terinfeksi. Melakukan kontak dengan tanah yang terkontaminasi
spora jamur.
. Penyakit Pada Kuku yang Berjamur

Infeksi jamur disebut mikosis, yang bervariasi mulai dari
infeksi superficial sampai infeksi sistemik, dimana infeksi
superficial itu adalah penyakit jamur yang mengenai lapisan kulit
yaitu stratum korneum, rambut dan kuku, mikosis superficial dibagi
dalam dua kelompok yang disebabkan oleh jamur bukan golongan
Dermatofita yaitu Tinea versicolor, otomikosis, Piedra hitam,
Piedra putih, onikomikosis dan tinea nigra dan juga yang
disebabkan oleh jamur golongan Dermatofita yang disebut dengan
Dermatomikosis. Sedangkan infeksi sistemik adalah infeksi yang
menyerang organ tubuh, contohnya organ paru-paru. Jamur yang
menyerang organ paru-paru yaitu Aspergillus. Infeksi sistemik
dalam waktu singkat dapat menyebabkan kematian kepada
penderita yang daya tahan tubuhnya lemah. Infeksi jamur
umumnya di klasifikasikan sebagai infeksi superficial. Infeksi
sistemik dibagi lagi menjadi infeksi jamur pathogen (Entjang,
2009). Jamur sebagai penginfeksi superficial yaitu jamur yang
menyerang bagian lapisan kulit, kuku dan rambut. Jamur
superficial ini terbagi atas dua golongan yaitu Dermatofita
(golongan jamur yang dapat mencerna keratin kulit) dan non

dermatofita (menyerang bagian kulit terluar) (Melnick, 2018)
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6. Jenis Jamur

Kuku jamuran, atau yang dikenal dengan onychomycosis,
merupakan salah satu bentuk infeksi yang paling sering dialami
oleh orang dewasa. Meski infeksi jamur kuku memang tidak
membahayakan nyawa, kondisi ini tetap perlu ditangani
secepatnya. Kalau tidak, kuku lama-lama bisa berubah warna dan
bahkan rapuh hingga patah, yang bisa menjadi gerbang masuknya
bakteri lain ke tubuh. (Kumalasari, 2015)

Adapun jamur yang dapat terinfeksi di kuku diantaranya:

Salah satu spesies jamur dari Trichophyton penyebab
penyakit dermatofitosis. Dermatofitosis adalah penyakit yang
disebabkan oleh kolonisasi jamur dermatofit yang menyerang
jaringan berkeratin seperti stratum korneum kulit, rambut dan kuku

pada manusia dan hewan.

a. Trichophyton rubrum

Trichophyton rubrum salah satu spesies jamur dari Trichophyton
penyebab penyakit dermatofitosis. Dermatofitosis adalah penyakit yang
disebabkan oleh kolonisasi jamur dermatofit yang menyerang jaringan
berkeratin seperti stratum korneum kulit, rambut dan kuku pada
manusia dan hewan Berkaitan dengan afinitasnya, genus Trichophyton
dibagi menjadi geofilik (hidup di tanah), antropofilik (hidup pada

manusia), dan zoofilik (hidup pada hewan).


https://hellosehat.com/penyakit-kulit/perawatan-kuku/penyebab-jamur-kuku/
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Pertumbuhan jamur pada media SDA bisa mencapai 2-3 minggu.

Gambar 2.1 Trichophyton rubrum pada media SDA
Sumber : (Soedarto, 2015).

Trichophyton rubrum dapat diklasifikasikan sebagai berikut:

1. Kingdom : Fungi

2. Filum : Ascomycota

3. Kelas : Eurotiomycetes

4. Ordo : Onygenales

5. Famili : Arthrodermataceae
6. Genus : Trichophyton

7. Spesies : Trichophyton rubrum

Dilihat secara makroskopis, koloni jamur Trichophyton rubrum
mempunyai permukaan seperti kapas, putih, dan pigmen berwarna merah
gelap (Sari, 2010). Secara mikroskopis, jamur Trichophyton rubrum
membentuk banyak mikrokonidia kecil, berdinding tipis, dan berbentuk
lonjong. Mikrokonidia terletak pada konidiofora yang pendek yang
tersusun satu persatu pada sisi hifa (en thyrse) atau berkelompok (en
grappe). Makrokonidia berbentuk seperti pensil dan terdiri atas beberapa

sel Trichophyton rubrum biasanya mempunyai mikrokonidia yang
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berbentuk tetesan air mata sepanjang sisi-sisi hifa, pada beberapa strain

mikrokonidia ini mungkin banyak. (Dhanti, 2015)

&)
A%
> g

Gambar 2.2 Trichophyton rubrum pada mikroskop
Sumber : (Soedarto, 2015)

Gambar mikroskopisnya : makrokonidianya berbentuk silindris,
dinding tipis yang halus, dan multi septa, mikrokonidianya bersel
satu, berbentuk kecil tersusun satu persatu disisi hifa. Bentuk koloni
jamur Trichophyton sp. seperti kapas berwarna putih, secara
mikroskopis berbentuk bulat agak lonjong berwarna biru.

Beberapa strain dari Trichophyton rubrum secara mikroskopis
dapat dibedakan berupa tipe halus dan tipe granuler. Tipe halus
dicirikan mikrokonidia clavate yang tipis dalam jumlah kecil hingga
sedang dan tidak memiliki makrokonidia. Sedangkan tipe granuler
dicirikan adanya jumlah sedang hingga banyak mikrokonidia
berbentuk clavate dan piriformis dan jumlah sedang hingga banyak
pada makrokonidia yang berbentuk seperti cerutu dan berdinding

tipis (Kumalasari, 2015).
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Adapun Infeksi Jamur Trichophyton rubrum diantaranya:
1) Tinea pedis (athlete’s foof) dicirikan dengan gatal di antara jari
kaki dan terjadinya lecet kecil. Gambaran klinik akut; gatal,
merah dan vasikuler, sedangkan menahun; gatal, bersisik, kulit
pecah-pecah.
2) Tinea corporis (kurap), dermatofitosis dari kulit yang tidak
berambut, yang sering menimbulkan lesi-lesi anuker dari kurap,
dengan bagian tengah bersih bersisik dikelilingi oleh pinggir
merah yang meninggi berisi vesikel. Biasanya dicirikan dengan
luka bundar dengan batasan yang berisi bintik-bintik.
3) Tinea unguium (kadas kuku), dicirikan dengan kuku yangn
menebal, hilang warna, tidak mengkilap, hilang warna dan
mudah patah. Biasanya dihubungkan dengan tinea pedis.
4) Tinea kruris adalah mikosis superfisial yang mengenai daerah
selangkangan. Kebanyakan infeksi mengenai laki-laki dan
tampak sebagai lesi kering yang gatal. Pada kasus yang berat
dapat pula mengenai kulit sekitarnya, daerah scrotum dan
menyebar ke selangkangan. (Sari, 2010)
b. Jamur Aspergillus Sp

Aspergillus Sp merupakan salah salah satu kapang yang
berasal dari class Ascomycota, dapat dikenali dengan adanya struktur
konidia yang berbentuk oval, semi bulat, atau bulat. atau disebut
vesikel. berwarna hitam agak kasar dan hijau gelap, secara

mikroskopis berbentuk bulat-bulat kecil. (Oktavianti, 2019)
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Gambar 2.3 Jamur Aspergillus Sp, Sumber : Alif Nuthi (2021)

Pada gambar di atas menggambarkan bahwa jamur Aspergillus Sp.
berwarna hitam agak kasar dan hijau gelap, secara mikroskopis berbentuk
bulat-bulat kecil.

c. Jamur Candida Albicans

Candida albicans adalah spesies cendawan patogen dari golongan
deuteromycota. Spesies cendawan ini merupakan penyebab infeksi
oportunistik yang disebut kandidiasis pada kulit, mukosa, dan organ dalam
manusia.

Candidiasis atau kandidiasis adalah infeksi yang disebabkan oleh
jamur Candida albicans. Kandidiasis umumnya menginfeksi bagian tubuh
yang lembap, seperti mulut, Kuku, organ intim, dan saluran pencernaan,
tidak hanya itu jenis Candida bisa tumbuh terlalu cepat. Hal ini dapat
menyebabkan infeksi jamur yang disebut kandidiasis, yang sering

menyerang kulit atau kuku contoh pada gambar berikut:
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50 pm "{5,

Gambar, 2.4 Jamur Candida albicans, Sumber : Alif Nuthi (2021)

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa Infeksi jamur kuku
terjadi akibat pertumbuhan jamur yang berlebihan di, di bawah,
atau di kuku. Jamur tumbuh subur di lingkungan yang hangat dan
lembap, sehingga lingkungan seperti ini dapat menyebabkan
populasi jamur berlebih secara alami. Candida
albicans memiliki ciri — ciri berbentuk bulat, lonjong atau bulat
lonjong. Koloninya pada medium padat sedikit menimbul dari
permukaan medium, dengan permukaan halus, licin atau berlipat —
lipat, berwarna putih kekuningan dan berbau ragi. Besar koloni
bergantung pada umur. (Mangunwidijaja, 2011)

d. Jamur Mucor Sp

Jamur dari ordo Mukorales adalah oportunis patogen yang

menimbulkan infeksi paru, infeksi ini disebut mukormikosis

(Shulman et al, 1994).

Klasifikasi

Divisi : Amastigomycota
Subdivisi : Zygomucotina
Kelas . Zygomycetes
Ordo : Mucorales
Familia : Mucoraceae

Genus : Mucor (Susilowati, 2001)
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Gambar, 2.4 Jamur Mucor Sp, Sumber : Alif Nuthi (2021)

Secara Makroskopis Pada Saboroud Dextrose Agar (SDA)
termodifikasi bersuhu 25°C, setelah 2 sampai 4 hari, koloni Mucor akan
berbentuk seperti wool dan dengan cepat mengisi seluruh petri atau
tabung reaksi. Pada mulanya koloni berwarna putih kemudian abu-abu
berubah menjadi kuning. Permukaannya akan tertutup dengan noda gelap
ketika sporangiumnya terbentuk (Artiningsih, 2008)

Secara Mikroskopis Hifa hialin Mucor dapat memiliki sekat-sekat
yang rapat, maupun jarang serta luas (rata-rata 10 um). Dinding hifanya
tebal dan memiliki diameter bervariasi serta seringkali saling melengkapi.
Sporangiospora yang muncul tidak teratur dari hifa, berbentuk panjang
dan lurus, percabangannya tidak teratur seringkali muncul.
Sporangiospora Mucor mengalami pembesaran pada bagian akhir distal
menjadi columella dengan bentuk yang bervariasi. Sporangiospora
tersebut dapat berupa hialin maupun berpigmen gelap. Sporangium bulat
memiliki diameter bervariasi 60 sampai 300 pum (rata-rata 180 pum).
Kantungnya berisi ovoid uniseluler atau sporangiospora elips yang
diameternya berukuran sekitar 5 pm dengan spora berwarna kuning
sampai coklat. Collarette berada pada dasar columella saat

sporangiumnya dewasa dan pecah atau larut. Rhizoid tidak diproduksi
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oleh Mucor. Beberapa spesies bereproduksi secara seksual dalam biakan,
membentuk  zygospora. Beberapa klamidokonidia ditemukan di
sporangiospora. (Kumalasari, 2015)

B. Tinjauan Umum tentang Kuku

Kuku merupakan lempengan keratin transparan yang berasal
dari invaginasi epidermis pada dorsum flang terakhir dari jari.
lempengan kuku merupakan hasil pembelahan dari sel di dalam
metrics kuku, yang tertanam dalam pada lipatan kuku bagian
proksimal, tetapi yang tampak hanya sebagian yang berbentuk seperti
"bulan separuh” (lunula) bewarna pucat pada bagian bawah kuku,
lempeng kuku melekat erat pada dasar kuku di bawahnya. Kutikula
merupakan perluasan sratum korneum pada lipatan kuku proksimal,
untuk mencegah pentasi benda-benda dari luar. (Tabri, 2016)

Kuku adalah bagian tubuh yang terdapat atau tumbuh di ujung
jari. Kuku tumbuh dari sel mirip gel lembut yang mati, mengeras, dan
kemudian terbentuk saat mulai tumbuh dari ujung jari. Kulit ari pada
pangkal kuku berfungsi melindungi dari kotoran. Fungsi utama kuku
adalah melindungi ujung jari yang lembut dan penuh urat saraf, serta
mempertinggi daya sentuh. Secara kimia, kuku sama dengan rambut
yang antara lain terbentuk dari keratin protein yang kaya akan sulfur.

Pada kulit di bawah kuku terdapat banyak pembuluh kapiler
yang memiliki suplai darah kuat sehingga menimbulkan warna
kemerah-merahan. Seperti tulang dan gigi, kuku merupakan bagian

terkeras dari tubuh karena kandungan airnya sangat sedikit.
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Pertumbuhan kuku jari tangan dalam satu minggu rata-rata 0,5 - 1,5
mm, empat kali lebih cepat dari pertumbuhan kuku jari kaki.
Pertumbuhan kuku juga dipengaruhi oleh panas tubuh. Kuku lebih
cepat panjang pada musim panas dan lebih lambat pada musim dingin
Nutrisi yang baik sangat penting bagi pertumbuhan kuku. Sebaliknya,
kalau kekurangan gizi atau menderita anoreksia nervosa, pertumbuhan
kuku sangat lamban dan rapuh.

Kuku mempunyai peranan penting untuk jamur. kelainan pada
kuku dapat menimbulkan rasa nyeri, berpengaruh pada penampilan,
dan jamur pada kuku.

Ciri-ciri kuku normal dan yang rapuh yaitu sebagai berikut:
1. Kuku Normal
Kuku yang normal dan sehat tampak berwarna merah
muda dan bercahaya. Kuku juga tampak kuat tumbuh dengan
mudah dan normal (tidak ada kelainan seperti kering dan retak-
retak), serta akan melengkung sedikit ketika ditekan (tidak keras).
2. Kuku Rapuh
Kuku rapuh, kering dan sering retak atau terbelah telah
dikaitkan dengan penyakit tiroid. Kerapuhan kuku biasanya di
sertai dengan warna kekuningan kemungkinan terjadi karena
infeksi jamur (Anonim, 2014).
3. Kuku mengeluarkan bau tak sedap
Kuku yang tidak dirawat biasanya akan memicu bau tidak

sedap. Ini adalah hal yang lumrah terjadi. Namun, jika kuku
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mengeluarkan bau yang tidak sedap dibanding biasanya dan
meski dibersihkan tetap mengeluarkan sensasi bau, bisa jadi
kamu terserang jamur kuku.

Tanda dan gejala yang sering nampak pada infeksi ini
adalah kerusakan pada kuku, kuku menjadi lebih tebal dan
nampak dari dasar permukaannya, pecah-pecah, tidak rata dan
mengkilat lagi, serta perubahan warna lempeng kuku menjadi

putih, kuning, coklat, hingga hitam (Dhanti, 2015)

. Kuku Kusam dan tidak cerah

Tadi sudah disinggung kalau perubahan warna
menghitam menjadi tanda atau gejala jamur pada kuku. Namun,
tidak melulu menghitam, terkadang juga perubahan warna
menguning bisa menjadi gejala jamur kuku.

a) Diagnosis Laboratorium
Untuk  menegakkan  diagnosa  onikomikosis,
pemeriksaan penunjang yaitu mikroskopis langsung, dan
kultur jamur. Diagnosis laboratorium yang baik ditentukan
oleh cara pengambilan bahan pemeriksaan. Sebelum
bahan diambil, kuku terlebih dahulu dibersihkan dengan
alkohol untuk membunuh bakteri. Selanjutnya bahan
dipotong menjadi fragmen- fragmen kecil dan dibagi untuk
pemeriksan mikroskopis langsung dan kultur diantaranya:
b) Mikroskopis Langsung

Untuk melihat apakah ada infeksi jamur, perlu dibuat
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preparat langsung dari kerokan kuku. Sediaan dituangi
larutan KOH 20-40% dengan melarutkan keratin kuku
sehingga akan tinggal kelompok hifa. Dipanasi diatas api
kecil, jangan sampai menguap, lihat dibawah mikroskop
dengan perbesaran 10x10 dan 40x10 (Siregar, 2004)
c) Kultur
Pemeriksaan dengan dengan pembiakan diperlukan
untuk menyokong lagi pemeriksaan mikroskopis langsung
untuk mengidentifikasi spesies jamur. Pemeriksaan ini di
lakukan dengan menanamkan bahan klinis pada media
buatan. Spesimen yang di kumpulkan dicawan petri diambil
dengan sengkelit yang telah di sterilkan di atas api bunsen.
Kemudian bahan kuku ditanam di media SDA. Inkubasi
pada suhu kamar (25-30°C), kemudian dalam 1 minggu lihat
dan nilai apakah ada perubahan dan pertumbuhan jamur
(Dhanti, 2015)
C. Tinjauan Umum tentang Petugas Sampah
1. Pengertian Sampah
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 tahun 2008
yang dimaksud dengan sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari
manusia dan proses alam yang berbentuk padat. Menurut peraturan
mentri dalam negeri nomor 33 tahun 2010 sampah adalah sisa kegiatan
sehari-hari manusia dan proses alam yang berbentuk padat yang terdiri

atas sampah rumah tangga. Para ahli kesehatan masyarakat Amerika
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membuat batasan sampah (waste) adalah sesuatu yang tidak digunakan,
tidak di pakai, tidak disenangai, atau sesuatu yang dibuang yang
bersalah dari kegiatan manusia, dan tidak terjadi dengan sendirinya.

Sampah didefinisikan sebagai limbah yang bersifat padat yang
terdiri dari bahan organik dan anorganik dan dianggap tidak berguna lagi
sehingga harus dikelola supaya tidak membahayakan lingkungan (SNI
19- 2452-2002). sumber timbulan sampah terbagi menjadi sampah dari:
pemukiman penduduk, tempat umum atau perdagangan, sarana
pelayanan masyarakat milik pemerintah, industri dan pertanian.
Klasifikasi jenis sampah menurut UU No 18 tahun 2008 adalah sampah
rumah tangga, sampah sejenis rumah tangga dan sampah spesifik.
Pengelolaan sampah dapat diartikan sebagai kegiatan yang menyeluruh
dan berkesinambungan yang terdiri dari pengurangan dan penanganan
sampah. Pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan kesehatan
masyarakat dan kualitas lingkungan serta menjadikan sampah sebagai
sumber daya (UU No 18 tahun 2008). Terdapat 5 (lima) aspek untuk
menciptakan pengelolaan sampah yang baik yaitu, aspek teknik
operasional, aspek kelembagaan, aspek hukum dan peraturan, aspek
pembiayaan dan aspek peran serta masyarakat. (Artiningsih, 2008)

3. Jenis-Jenis Sampah

Sampah dibedakan atas sifat biologisnya sehingga memperoleh
pengelolaan yakni, sampah yang dapat membusuk, seperti (sisa
makanan, daun, sampah kebun, pertanian, dan lainnya), sampah yang

berupa debu, sampah yang berbahaya terhadap kesehatan, seperti
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sampah-sampah yang berasal dari industri yang mengandung zat-zat
kimia maupun zat fisik berbahaya. (Slamet, 2009)

a. Sampah Organik
Sampah organik merupakan barang yang di anggap sudah tidak
terpakai dan dibuang oleh pemilik sebelumnya, tetapi masih bias
dipakai, dikelola dan dimanfaatkan dengan prosedur yang benar.
Sampah ini dengan mudah dapat diuraikan melalui proses alami.
Sampah organik merupakan sampah yang mudah membusuk
seperti, sisa daging, sisa sayuran, daun-daun, sampah kebun dan
lainnya.

b. Sampah nonorganik adalah sampah yang dihasilkan dari bahan-
bahan nonhayati, baik berupa produk sintetik maupun hasil proses
teknologi pengolahan bahan tambang, sampah ini merupakan
sampah yang tidak mudah membusuk seperti, plstik , logam,
karet, abu gelas, bahan bangunan bekas dan lainnya.

c. Sampah B3 ( Bahan Berbahaya Beracun) Sampah Berbahaya
atau Bahan Beracun (B3), sampah ini terjadi dari zat kimia organik
dan non organik serta logam-logam berat, yang berasal dari
buangan industri. Pengelolaan sampah B3 tidak dapat
dicampurkan dangan sampah organik dan nonorganik. Biasanya
ada bahan khusus yang dibentuk untuk mengelola sampah B3

sesuai peraturan yang berlaku.
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a. Sumber Sampah

1. Sampah dapat digolongkan ke dalam beberapa golongan yang
didasarkan pada asalnya yaitu : pasar, tempat-tempat
komersil, pabrik-pabrik atau industry, rumah tinggal, kantor,
sekolah, institusi, gedung-gedung umum, serta
pekarangannya. (Rizal, 2011)

2. Terdapat beberapa jenis sampah yang dihasilkan oleh sampah
rumah tangga yaitu sampah organik, seperti sisa makanan,
sampah dari kebun/halaman dan sampah organik seperti
bekas perlengkapan rumah tangga, gelas, kain, kardus, tas
bekas, dan lain sebagainya. Selain itu terdapat pula sampah
rumah tangga yang mengandung bahan berbahaya dan
beracun (B3) seperti bahan komestik, batu baterai bekas yang
sudah tidak terpakai, dan lain-lain.

3. Sampah Pertanian Kegiatan pertanian juga dapat
menimbulkan sampah yang pada umumnya berupa sampah
yang mudah membusuk seperti sampah organik (rerumputan,
dan lainlain). Selain sampah organik, kegiatan pertanian juga
menghasilkan sampah berkatagori B3 seperti pestisida dan
juga pupuk buatan. Kedua hal tersebut memerlukan
penanganan yang tepat agar pada saat dilakukan pengolahan
tidak mencemari lingkunganmaupun manusia.

4. Sampah Sisa Bangunan Dari kegiatan pembuatan gedung

maupun sesudahnya juga menghasilkan sampah selama ini



28

seperti triplek, potongan kayu, dan bamboo. Selain itu, sampah
yang dihasilakan juga seperti kaleng bekas, potongan besi,
potongan kaca, dan sebagainya.
5. Sampah Perdagangan Sampah dari perdagangan biasanya
berasal dari beberapa tempat yaitu pasar tradisional.
6. Sampah Industri Segala hasil dari kegiatan di industri yang
tidak digunakan kembali atau tidak dapat dimanfaatkan.
Sampah dari kegiatan industri menghasilkan jenis sampah
yang sesuai dengan bahan baku serta proses yang dilakukan.
Sampah dapat diperoleh baik dari proses input, produksi,
maupun output.
b. Pengelolaan sampah
Pengelolaan sampah adalah kegiatan yang sistematis,
menyeluruh, dan berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan
penanganan sampah (UU 18 Tahun 2008). Pengelolaan sampah adalah
semua kegiatan yang dilakukan untuk menangani sampah sejak
ditimbulkan sampai dengan pembuangan akhir. Secara garis besar,
kegiatan pengelolaan sampah meliputi pengendalian timbulan sampabh,
pengumpulan sampah, transfer dan transpor, pengolahan dan

pembungan akhir. (Sejati, 2009)



D. Kerangka Teori [infeksi jamur pada kuku, yang dapat

Identifikasi _—_

: 2

Jamur

/\

29

\penyebab maka disebut tinea unguiumj

~

mempengaruhi semua komponen kuku,
termasuk pelat kuku, matriks kuku, dan
alas kuku. Infeksi jamur pada kuku
dapat disebabkan oleh dermatofita,
jamur non-dermatofita, atau yeast
(ragi). Jika dermatofita merupakan

Jamur Mucor Sp Jamur Aspergillus Sp

Kuku Petugas
Pengankut
Sampah

¥

Metode pemeriksaan
e Pemeriksaan mikroskop
e Pemeriksaan kultur
jamur

Gambar 2.5 Kerangka Teori ( (Aini, 2015) (Dhanti, 2015)
(Kumalasari, 2015)
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E. Kerangka Konsep
Menurut (Sudiono, 2002) kerangka konsep merupakan suatu
hubungan yang akan menghubungkan secara teoritis anara variable-
variabel penelitian yaitu variable independent dengan di penden yang
akan diamati atau di ukur melalui penelitian yang akan dilaksanakan.
Berdasarkan landasan teori dan uraian latar belakang serta tinjauan

pustaka maka konsep dari penelitian ini sebagai berikut:

Variabel Independen Variabel Dependen

Jamur Kuku Petugas
Pengangkut Sampah

F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan dari rumusan masalah penelitian dan tinjauan pustaka
maka didapatkan hipotesis sebagai berikut:
Ho: Tidak ditemukan Jamur pada kuku petugas pengangkut sampah.

Hi: Ditemukan Jamur pada kuku petugas pengangkut sampabh.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian observasi
laboratorium yang bersifat deskriptif yaitu dengan melakukan uiji
laboratorium untuk mengidentifikasi adanya jamur pada kuku Petugas
Pengangkut Sampah di TPA Borong Manempa Desa Polewali Kecamatan
Gantarang Kabupaten Bulukumba.
B. Waktu Dan Tempat Penelitian
1. Tempat Penelitian
a. Lokasi pengambilan sampel: di TPA Borong Manempa Desa
Polewali Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba.
b. Lokasi Pengamatan: Lokasi Penelitian ini dilakukan di
Laboratorium Stikes Panrita Husada Bulukumba.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juli pada tanggal 6
Juli sampai 12 Juli 2024.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi merupakan keseluruhan elemen yang dijadikan wilayah
generalisis yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kuantitas dan
karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti serta menarik kesimpulanya

(Aini, 2015) Populasi dalam penelitian ini adalah kuku pengangkut
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sampah di TPA Borong Manempa Desa Polewali Kecamatan Gantarang
Kabupaten Bulukumba berjumlah 20 orang.
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sampel dalam penelitian ini adalah kuku
pengangkut sampah di TPA Borong Manempa Desa Polewali Kecamatan
Gantarang Kabupaten Bulukumba sebanyak 20 orang sesuai data
karyawan pengangkut sampah.

Rumus Deskriptif Kategorik:

_ za®.P.Q

n d2

_ 1,962.0,30.(1 — 0,30)
" (0,2)?

_3,84.0,30.0,7
=T 0,04)

0,80

Keterangan:

n : Jumlah sampel

Za : Nilai standar dari alpha (1,96)

P : Proporsi dari kategori yang menjadi point of interest atau
nilainya di peroleh dari kepustakaan studi pendahuluan atau asumsi
Q : 1-P (Proporsi dari literatur)

d?2 . Presisi penelitian yaitu kesalahan prediksi yang masih

dapat diterima.
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3. Tehnik Pengambilan Sampel
Pada penelitian ini tehik pengambilan sampel menggunakan
Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu dalam (Dhanti, 2015) Alasan meggunakan teknik
purposive sampling ini karena sesuai untuk digunakan untuk penelitian
kuantitatif, atau penelitian-penelitian yang tidak melakukan generalisasi.
Adapun kriteria dalam penelitian ini yaitu:
a. Kiriteria Inklusi
1) Laki-Laki/Perempuan petugas pengangkut sampah di TPA
Borong Manempa Desa Polewali Kecamatan Gantarang
Kabupaten Bulukumba.
2) Laki-Laki/ Perempuan berusia 30 tahun.
3) Bersedia menjadi responden
4) Kuku yang Nampak kotor
b. Kriteria Eksklusi
1) Memiliki riwayat penyakit gatal.
2) Memiliki gangguan pernapasan
3) Petugas tidak berada di lokasi penelitian saat penelitian
berlangsung.

4) Menggunakan APD selama bekerja
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D. Persiapan Penelitian
1. Persiapan Alat
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Cawan petri,
Neraca Analitik, Lampu spritus, Jarum ose, Mikroskop, Autoclave.
2. Bahan
Bahan Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah Media
SDA, KOH 10%, Alkohol swab, Aquadest, kantong plastik klip, sarung
tangan, masker, Kaca penutup dan kuku Petugas Pengangkut Sampah di
TPA Borong Manempa Desa Polewali Kecamatan Gantarang Kabupaten
Bulukumba.
E. Prosedur Kerja
a. Pra analitik
1. Pengumpulan sampel
1) Mengambil sampel dengan menggunakan gunting kuku
2) Memasukkan sampel ke kantong plastik klip dengan pinset
dan beri identitas sesuai dengan nama dan usia.
3) Mengambil sampel dan siap dibawah ke laboratorium analis
Kesehatan untuk di periksa.
b. Analitik
1. Pembuatan Media SDA (saboraud Dextrose Agar)
Media SDA mengandung komposisi seperti  casein
enzymehydrolysate (5 gr), peptone (5 gr), dextrose (20 gr), Agar

(15 gr), aquadest (1 L), dengan PH 5,6 pada suhu 25.
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Cara Pembuatan:

1) Menyiapkan alat dan bahan.

2) Menimbang media sda menggunakan arloji sebanyak
20gram ke dalam neraca analitik.

3) Melarutkan media yang telah ditimbang dalam 400 ml
aguadest, dipanaskan media menggunakan hot plate
hingga benar-benar larut.

4) Mensterilkan media menggunakan autoklaf pada suhu
121°C selama 15 menit.

5) Menuang 15-20 ml media yang sudah siap kedalam

cawan petri. Tunggu hingga media memadat.

2. Kultur Jamur

1)

2)

3)

4)

Pembiakan sampel secara makroskopik

Difiksasi cawan petri menggunakan api spirtus

Dibuka secara perlahan cawan petri, ambil sampel menggunakan
pinset steril lalu masukan kedalam media SDA (Saboraud
Dextroses Agar)

Ditutup media lalu sterilisasi diatas api spirtus, plaster pinggiran
cawan petri agar tidak terkontaminasi pada saat di inkubasi.
Diinkubasi dengan menggunakan incubator selama 3 hari dengan

suhu 37°C.
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3. Pengamatan dibawah mikroskop

1)

2)

3)

4)

Dibersihkan objek glass menggunakan kapas yang dibasahi
alkohol 70%, kemudian di fiksasi di atas nyala api spirtus agar
objek glass kering, bersih serta tidak berlemak.

Ditetesi larutan KOH 10% ditengah objek glass sebanyak 2
tetes.

Diambil 1 koloni jamur yang tumbuh pada media dengan
menggunakan ose dan diletakan diatas objek glass yang berisi
larutan KOH 10%. Kemudian tutup dengan menggunakan
cover glass jangan sampai terdapat gelembung udara pada
preparate.

Diamati memakai mikroskop pada pembesaran 10x agar untuk

lebih jelasnya dengan memakai pembesaran yaitu 40x.

4. Pasca Analitik

Interpretasi hasil:

1) Hasil positif (+): ditandai dengan ditemukanya jamur pada

kuku petugas pengangkut sampah.

2) Hasil negatif (-): ditandai dengan tidak ditemukanya jamur

pada kuku petugas pengangkut sampabh.

F. Teknik Pengolahan Dan Analisa Data

Data hasil Pemeriksaan disajikan dalam bentuk tabel dan analisa

secara deskriptif. Analisa data deskriptif merupakan analisa yang dipakai

untuk menganalisa data menggambarkan data yang sudah di kumpulkan
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G. Etika Penelitian
Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan izin penelitian dari
program studi Analis Kesehatan Stikes Panrita Husada Bulukumba.
Kemudian peneliti mendekati responden penelitian. Setelah mendapatkan
persetujuan barulah melakukan penelitian dengan menekankan masalah
etika yang meliputi:
1) Informed consent (Lembar Persetujuan)
Lembar persetujuan diberikan pada subyek yang akan di teliti.
Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan riset yang dilakukan. Jika
subyek bersedia di teliti maka harus menandatangani lembar
persetujuan (informend consent). Jika subyek menolak untuk di teliti
maka peneliti tidak akan memaksa dan tetap menghormati haknya
responden.
2) Anonfidentility (Kerahasiaan)
Peneliti menjamin kerahasiaan informasi yang diperoleh dari
responden.
3) Anonimity (Tanpa Nama)
Untuk menjaga kerahasiaan identitas, peneliti tidak akan
mencantumkan nama subyek pada lembar informend consent yang

diisi oleh subyek, lembar tersebut hanya diberi kode (Jeklin 2016)
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H. Alur Penelitian

Sampel Kuku Petugas Pengangkut Sampah

1

Uji Laboratorium
(Lab. Bakteriologi Stikes
Panrita Husada Bulukumba)

I
I

Analitik
Pra Analitik M
1 Paska Analitik
l Jamur l
Pengumpulan M Interpretasi hasil
Sampel 1
l Pembuatan Media
Persiapan Alat l
dan Bahan
Pengamatan
Makroskopik dan
Mikroskopik

I. Kode Etik dan ljin Penelitian
Penelitian Ini telah mendapatkan izin dari:
1. Kampus Stikes Panrita Husada Bulukumba No: 000496/KEP Stikes
Panrita Husada Bulukumba/2024
2. PTSP Kabupaten Bulukumba 17274/S.01/PTSP/2024

3. Kesbangpol 3578/DPMPTSP/V1/2024



. Jadwal Penelitian
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Jenis kegiatan

Bulan 2023-2024

pengumuman
hasil screening
judul KTl dan
pembimbing

serta  teknikal

meeting

Penyusunan
dan konsultasi
penyusunan

proposal

Nov

Ujian proposal

Des

Jan

Feb | Mar | Apr

Mei

Jun

Jul

Perbaikan
proposal dan
evaluasi

Penelitian

Bimbingan hasil

penelitian

Ujian hasil




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang di lakukan di laboratorium bakteriologi DIII
Analisis Kesehatan STIKES Panrita Husada Bulukumba yang telah di
lakukan selama 4 hari pada tanggal 9 Juli sampai 12 Juli 2024 mengenai
Identifikasi Jamur Pada Kuku Petugas Pengangkut Sampah di TPA
Borong Manempa Desa Polewali Kecamatan Gantarang Kabupaten
Bulukumba sebanyak 20 sampel yang diambil.

Hasil pemeriksaan makroskopik dan mikroskopik pada sampel kuku
petugas pengangkut sampah yang di dapatkan di TPA Borong Manempa
Desa Polewali Kacamatan Gantarang kabupaten Bulukumba dengan
menggunakan metode kultur jamur secara pembiakan pada media SDA
dapat dilihat pada tabel berikut:

Berikut hasil identifikasi jamur kuku pada petugas pengangkut
sampah di TPA Borong Manempa Desa Polewali Kecamatan Gantarang
Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan hasil penelitian yang di temukan dari
20 sampel yang dinyatakan positif jamur Mucor Sp 40 % dan Aspergillus

Sp 60 %.

40
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Gambar. 4.2 Hasil Mikroskopik Positif dan Negatif

Hasil Penelitian

no Kode Sampel Makroskopik Mikroskopik
1. S
2. AL Tidak Teridentifikasi

Berdasarkan tabel di atas menggambarkan bahwa contoh jamur

positif yang teridentifikasi jenis jamur Mucor Sp terdapat pada sampel no 1

secara mikroskopik yang ditemukan Pertumbuhannya mula-mula akan

berwarna putih

seperti  kapas, tetapijika spora

telah timbulakan

terbentuk warna hitam dan bercabang. Sedangkan sampel negative atau

tidak terdeteksi secara makro pertumbuhan jamur tidak berkembang.
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B. Pembahasan

Penelitian ini telah dilakukan di laboratorium mikrobiologi stikes
panrita husada bulukumba. Penelitian ini diawali dengan mesterilkan
alat yang akan digunakan menggunakan oven pada suhu 180°C
selama 2 jam agar mikroorganisme yang ada pada alat tidak menjadi
sumber kontaminasi pada saat mengidentifikasi jamur kuku pada
petugas pengangkut sampah.

Penelitian dimulai dengan pengambilan sampel pada 20
petugas pengangkut sampah yang ada di wilayah TPA Borong
Manempa Desa Polewali Kecamatan Gantarang Kabupaten
Bulukumba kemudian sampel yang telah di ambil di bawa ke
laboratorium untuk dilakukan penanaman pada media SDA. Media
Sabaroud dextrose agar berfungsi sebagai media kultur pertumbuhan
jamur. Sampel yang diambil dari kuku petugas ditanam dengan teknik
menabur pada media SDA.

Setelah dilakukan penanaman selanjutnya dilakukan inkubasi
selama 3 hari kemudian dilakukan pengamatan secara makroskopik
dengan memperhatikan koloni yang tumbuh pada media SDA, setelah
dilakukan pengamatan secara makroskopik dilanjutkan dengan
pemeriksaan mikroskopik dengan cara koloni yang tumbuh pada media
SDA diambil menggunakan jarum ose steril dan diletakkan pada objek
glass kemudian diteteskan KOH 10% sebanyak 1-2 tetes dan ditutup
menggunakan cover glass dilihat pada lapang pandang 10x dan 40x.

sehingga ditemukan beberapa koloni jamur pada saat pendeteksian
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sampel kuku yang terdeteksi seperti koloni yang berwarna hitam, abu-
abu putih, coklat, bercabang dan sebagainya.

Berdasarkan table 4.1 dari 20 sampel yang di tanam pada
media SDA didapatkan hasil positif sebanyak 15 sampel (85%)
ditandai dengan terdapatnya koloni pada media disekitar sampel yang
telah ditanam. Sedangkan 5 sampel lainnya negative atau tidak ada
koloni yang tumbuh. (15%) Untuk koloni yang tumbuh pada media SDA
memberikan ciri-ciri yang bervariasi pada permukaan media koloni
yang tumbuh sedikit tidak terlalu memunculkan warna dihari pertama
kemudian peneliti melanjutkan di hari berikutnya untuk melihat
perkembangan timbulnya warna lain pada sampel yang di tanam
setelah pengamatan Kembali beberapa media terlihat warna putih,
kekuningan, kecoklatan dan kasar. Selanjutnya dilakukan pengamatan
secara mikroskopik di dapatkan hasil seperti pada table 4.2.

Berdasarkan pengamatan secara makroskopik dan mikroskopik
mikroskopik didapatkan ciri-ciri jamur seperti jamur Mucor sp dan
Aspergillus  sp. Biakan koloni jamur Mucor sp. Mucor
Sp adalah genusmikroba dari sekitar 40  spesies jamur dalam
keluarga Mucoraceae . Spesies umumnya ditemukan di tanah , sistem
pencernaan , permukaan tanaman , beberapa keju seperti Tomme de
Savoie , bahan sayuran busuk danresidu oksida besi dalam
proses biosorpsi. Spora atau sporangiospora Mucor dapat tunggal atau
bercabang dan membentuk sporangia bulat apikal yang disokong dan

ditinggikan oleh kolumela berbentuk kolom. Spesies Mucor dapat


https://en.wikipedia.org/wiki/Microbial
https://en.wikipedia.org/wiki/Mold_(fungus)
https://en.wikipedia.org/wiki/Mucoraceae
https://en.wikipedia.org/wiki/Soil
https://en.wikipedia.org/wiki/Digestive_system
https://en.wikipedia.org/wiki/Digestive_system
https://en.wikipedia.org/wiki/Plant
https://en.wikipedia.org/wiki/Tomme_de_Savoie
https://en.wikipedia.org/wiki/Tomme_de_Savoie
https://en.wikipedia.org/wiki/Decomposition
https://en.wikipedia.org/wiki/Iron_oxide
https://en.wikipedia.org/wiki/Iron_oxide
https://en.wikipedia.org/wiki/Biosorption
https://en.wikipedia.org/wiki/Spores
https://en.wikipedia.org/wiki/Sporangia
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dibedakan  dari kapang  dari genus Absidia , Rhizomucor ,
dan Rhizopus berdasarkan bentuk dan sisipan kolumela, dan tidak
adanya stolon dan rizoid Beberapaspesies Mucor menghasilkan klamid
ospora . Mereka membentuk kapang dengan hifa tidak bersepta yang
tidak teratur dan bercabang pada sudut lebar (>90°). Sedangkan
Aspergillus merupakan salah salah satu kapang yang berasal dari
class Ascomycota, dapat dikenali dengan adanya struktur konidia yang
berbentuk oval, semi bulat, atau bulat.

secara makroskopis memiliki ciri-ciri tumbuh pada suhu 25-
30°C, strukturnya halus dengan tinggi beberapa cm menyerupai
permen kapas. Koloni Mucor sp. berwarna putih, krem hingga menjadi
abu-abu dan coklat pada koloni yang sudah tua karena perkembangan
spora. Jamur Mucor sp. dapat tumbuh cepat pada media. Adapun
secara mikroskopis Mucor sp. memiliki ciri-ciri konidia berbentuk
semibulat hingga bulat dengan warna merah kecoklatan hingga coklat
cerah. Hifa tidak berseptat kadang-kadang membentuk cabang,
sporangiospora tumbuh pada seluruh bagian miselium, kolumela
berbentuk bulat dan tidak membentuk stolon. Sedangkan untuk jamur
Aspergillus sp Koloni jamur Aspergillus sp. berwarna hijau gelap, putih
dan kuning berbentuk sedikit kasar. Secara mikroskopis berbentuk
seperti bunga bagian yang membengkak dan bundar.

Dari 15 koloni yang diperiksa secara mikroskopik ditemukan 9
sampel positif Aspergillus sp dan 6 jamur positif Mucor sp. Adapun

sampel yang positif jamur Aspergillus sp yaitu sampel dengan Sampel


https://en.wikipedia.org/wiki/Absidia
https://en.wikipedia.org/wiki/Rhizomucor
https://en.wikipedia.org/wiki/Rhizopus
https://en.wikipedia.org/wiki/Stolon
https://en.wikipedia.org/wiki/Rhizoid
https://en.wikipedia.org/wiki/Chlamydospore
https://en.wikipedia.org/wiki/Chlamydospore
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F, SS, SH, AB, NI, SU, TI, M, dan DI. Sedangkan untuk yang positif
jamur Mucor sp pada kode sampel S, SA, AN, A, K dan MA. Infeksi
jamur pada kuku banyak menyerang seseorang yang kontak langsung
dengan lingkungan yang lembap dan kotor seperti petugas pengangkut
sampah, pemulung dan petani. Petugas pengangkut sampah
merupakan profesi yang sangat beresiko terinfeksi jamur, karena
petugas sampah bekerja di tempat yang lembap, kotor serta dibawah
terik matahari. (Lolowang, et al.,, 2020). Faktor penyebab
Onychomycosis vyaitu tidak menggunakan APD, kurang menjaga
kebersihan kuku dan tidak mencuci tangan dan kaki.

Secara mikroskoipik Hifa hialin Mucor dapat memiliki sekat-
sekat yang rapat, maupun jarang serta luas (rata-rata 10 pum). Dinding
hifanya tebal dan memiliki diameter bervariasi serta seringkali saling
mengkai. Sporangiospora yang muncul tidak teratur dari hifa,
berbentuk panjang dan lurus, percabangannya tidak teratur seringkali
muncul. Sporangiospora Mucor mengalami pembesaran pada bagian
akhir distal menjadi columella dengan bentuk yang bervariasi.
Sporangiospora tersebut dapat berupa hialin maupun berpigmen
gelap. Sporangium bulat memiliki diameter bervariasi 60 sampai 300
um (rata-rata 180 pm). Kantungnya berisi ovoid uniseluler atau
sporangiospora elips yang diameternya berukuran sekitar 5 pm
dengan spora berwarna kuning sampai coklat. Collarette berada pada
dasar columella saat sporangiumnya dewasa dan pecah atau larut.

Rhizoid tidak diproduksi oleh Mucor. Beberapa spesies bereproduksi
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secara seksual dalam biakan, membentuk zygospora. Beberapa
klamidokonidia ditemukan di sporangiospora. (Ayunisa, 2020)

Pada saat peneliti melakukan wawancara kepada responden
masih banyak petugas tempat pembuangan akhir yang tidak
menggunakan APD secara lengkap di temukan terdapat 12 responden
yang tidak menggunakan APD pada saat bekerja yaitu Sampel dengan
Kode Sampel, S, SY, AN, A, SS, P, SH, SU, MA, DI, dan AE dan Kuku
terlihat berwarna kusam, Tidak melakukan Pencucian sepatu secara
rutin dan tidak merawat kuku selanjutnya 8 sampel diantaranya
Sampel, AL, A, K, F, AB, NI, Tl dan M, menggunakan APD akan tetapi
kuku terlihat kusam, dan tidak merawat kuku secara rutin. Oleh karena
infeksi jamur lebih beresiko terjadi pada orang yang tidak
menggunakan APD pada saat bekerja Adapun orang yang
menggunakan APD harus di sertai dengan personal hygiene yang baik
seperti menjaga kebersihan kuku serta rutin mencuci sepatu dan
tangan setelah beraktifitas.

Pertumbuhan jamur biasanya tumbuh pada daerah yang
lembab, khususnya di wilayah TPA Borong Manempa Desa Polewali
Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba, Melihat bahwa
banyaknya para pekerja tidak memperhatikan kebersihan tangan
sesudah melakukan aktifitas, tidak memakai sepatu boot untuk
bekerja, tidak mencuci sepatu selama 1 minggu sekali, ditemukan juga
beberapa kuku petugas berwarna kusam, dan kemerahan di sela jari-

jari tangan dan kaki. Selain itu Penelti juga menemukan pada saat
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pengambilan sampel kuku para petugas sudah rusak, kekuningan,
kotor dan rapuh hal ini bisa menjadi faktor resiko pertumbuhan jamur.

Berdasarkan hasil penelittan menunjukkan bahwa hasil
keseluruhan kuku petugas pengangkut sampah lebih besar terdeteksi
jamur Mucor Sp dan Jamur Aspergillus Sp. Pada kuku petugas
sampah hal ini karena kurangnya kesadaran masyarakat terhadap pola
hidup bersih, dan tidak memakai APD pada saat bekerja sehingga bisa
menjadi factor resiko tumbuhnya jamur. Jamur menyebabkan
kerusakan pada kuku diantaranya kuku akan mengalami penebalan,
rapuh dan mudah hancur. Faktor penyebab kuku terinfeksi jamur
adalah sering kontak langsung dengan lingkungan yang lembap dan
kotor.

Berdasarkan asumsi peneliti bahwa lingkungan di TPA TPA
Borong Manempa Desa Polewali Kecamatan Gantarang Kabupaten
Bulukumba, Melihat bahwa banyaknya para pekerja tidak
memperhatikan kebersihan tangan sesudah melakukan aktifitas, tidak
memakai sepatu boot untuk bekerja, tidak mencuci sepatu selama 1
minggu sekali, ditemukan juga beberapa kuku petugas berwarna
kusam hal ini bisa terjadi terinfeksinya jamur secara langsung pada
kuku petugas serta tidak memperhatikan pola hidup bersih.

Lingkungan pembuangan sampah dapat menjadi tempat yang
sesuai untuk pertumbuhan jamur. Jamur dapat berkembang biak
dalam kondisi yang lembab dan udara di sekitar tempat pembuangan

sampah dapat mengandung pertumbuhan jamur. Menurut (Aini, 2015)
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aktivitas dan pekerjaan yang memicu banyak keringat, kelembapan,
atau trauma kuku dapat meningkatkan risiko terkena infeksi jamur,
terutama pada kuku. Kuku yang terpapar langsung dengan lingkungan
yang terkontaminasi jamur dapat menjadi rentan terhadap infeksi jamur
kuku. Penulis menduga, tingginya angka kejadian onikomikosis pada
petugas pengangkut sampah disebabkan karena petugas pengangkut
sampah kontak langsung dengan sumber infeksi yaitu tumbuhan yang
membusuk, sampah organik, pekerjaan yang mudah mengeluarkan
keringat, serta lingkungan kerja yang ideal terhadap pertumbuhan
jamur.

Menurut (Ayunisa, 2020) kuku yang sehat memiliki permukaan
kuku yang halus, tidak berlubang, tidak ada bintik, dan warna kuku
seragam sehingga tidak ada perubahan warna. Sedangkan, kuku yang
mengalami onikomikosis menyebabkan adanya perubahan pada kuku
menjadi lebih tebal, mudah rapuh dah mudah pecah, kuku tampak
terangkat dari daerah pelekatannya, kuku tidak mengkilat lagi, serta
mengalami perubahan warna kuku kuning, putih, bahkan hingga hitam.
Hal tersebut tentu saja dapat mengganggu kenyamanan yang dapat
menurunkan kualitas hidup penderita, dan infeksi jamur tersebut
kemudian dapat menginvasi bagian tubuh lainnya sehingga dapat
ditularkan ke individu lain.

Untuk mencegah terjadinya Onychomycosis dapat dilakukan
dengan cara menggunakan APD, personal hygiene, mencuci tangan

dan kaki serta menjaga kebersihan lingkungan.
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Dampak kesehatan teridentifikasi jamur atau Infeksi jamur
paling sering menginfeksi kulit manusia. Organisme ini juga dapat
menyerang bagian tubuh lain, termasuk paru-paru, aliran darah dan
lapisan pelindung otak serta saraf tulang belakang (meningen). Risiko
infeksi jamur semakin tinggi pada orang yang tidak memperhatikan

pola hidup sehat dan memiliki daya tahan tubuh lemah.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dillakukan dapat
disimpulkan bahwa dari 20 sampel yang telah di uji pada kuku petugas
pengangkut sampah di TPA Borong Manempa Desa Polewali

Kecamatan Gantarang Kabupaten Bulukumba, di temukan jamur

Mucor Sp sebanyak 6 sampel 40 % dan Aspergillus Sp sebanyak 9

sampel 60 % dan 5 sampel tidak terdeteksi.
B. Saran

1. Peneliti berharap bagi institusi pendidikan dapat digunakan sebagai
bahan referensi ilmu pengetahuan dan menambah wawasan ilmu
pengetahuan khususnya tentang penelitian kultur jamur.

2. Peneliti berharap agar pihak kesehatan ataupun pemerintah agar
melakukan sosialisasi pola hidup sehat, pada pekerja yang
khususnya yang langsung kontak dengan lingkungan.

3. Bagi para pekerja atau petugas pengangkut sampah agar lebih
memperatikan kebersihan tangan dan mencuci memakai sabun
setelah melakukan aktivitas. Dan memakai APD dan menggunakan

sepatu pada saat bekerja.
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MASTER TABEL
No | Nama | JK Umur Tidak Menggunak | Mencuci kuku Merawat | Makroskopik Mikroskopik Jenis jamur
Menggunaka | an APD Sepatu berwarna | kuku
n APD seminggu | kusam
sekalli
1. |S Laki-laki 56 Thn v Tidak Ya Tidak Hasil secara jenis jamur Mucor Sp
Makro di Mucor Sp
temukan ditemukan
Berwarna Pertumbuhann
Kecoklatan dan | ya mula-mula
kekuningan akan
bercampur berwarna
warna hitam. putih seperti
kapas,
tetapi jika
spora
telah timbul
terbentuk war
na hitam dan
bercabang.
2. | AL Laki-laki 63 Thn N Ya Ya Tidak - Tidak
Teridentifikasi
3. |AR Laki-laki 54 Thn Tidak Tidak Tidak - Tidak
Teridentifikasi
4, SY Laki-laki 38 Thn N Tidak Ya Tidak - Tidak
Teridentifikasi
5. SA Laki-laki 50 Thn Ya Ya Tidak Hasil secara secara Mucor Sp
makro mikroskopik
ditemukan Ditemukan
Menyerupai koloni jamur
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kapas putih
agak kasar dan
berwarna hitam,

Mucor Sp
sedikit
berwarna
hitam dan
kasar di
permukaan
jamur
strukturnya
halus dengan
tinggi
beberapa cm
menyerupai
permen kapas

AN Laki-laki 45 Thn Tidak Ya Tidak Secara makro secara mikro Mucor Sp
ditemukan jamur Mucor
jamur berwarna | Sp berwarna
hitam kasar putih, krem
dalam jumlah hingga
banyak dan menjadi abu-
kecoklatan, abu dan coklat
kemudian di pada koloni
temukan koloni | yang sudah
tua karena
perkembanga
n spora.
A Laki-laki 45 Thn Tidak Tidak Ya Secara makro secara mikro Mucor Sp
Menyerupai ditemukan

kapas secara
halus,
bercampur
warna hitam
dan putih,

Jamur Mucor
Sp Ditemukan
koloni
berwarna
hitam
kecoklatan

yang
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bercabang.
8. SS Laki-laki 53 Thn Tidak Ya Tidak secara makro secara mikro Aspergillus Sp
Ditemukan ditemukan
koloni warna jamur
hitam dan Aspergillus Sp
sedikit koloni pada
berwarna putih | media
seperti kapas berwarna
agak kasar, dan | hitam, putih
dan bulat
memilki hifa
bersekat.
9. K Laki-laki 50 Thn Tidak Ya Tidak Ditemukan secara mikro Mucor Sp
secara makro Ditemukan
Ditemukan Jamur Mucor
koloni pada Sp koloni
sampel secara
berwarna hitam, | bercabang
kekuningan dan | dan titik hitam
sedikit warna kecil di
putih, kemudian | permukaan.
10. | F Laki-laki 40 Thn Hasil makro secara mikro Aspergillus Sp
ditemukan Pada | di temukan
sampel jamur
ditemukan Aspergillus Sp
beberapa titik berbentuk
hitam berwarna | kekuingan dan
kecoklatan, bulat di tengah
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sementara permukaan
media.
11. | P Perempuan | 50 Thn Tidak Ya Tidak - Tidak
Teridentifikasi
12. | SH Laki-laki 54 Thn Tidak Ya Tidak Hasil makro di secara mikro Aspergillus Sp
temukan ditemukan
Berwarna jamur
kecoklatan dan | Aspergillus Sp
hitam di isi jenis Koloni
permukaan yang
jamur, berjumlah
agak banyak
bersifat kasar,
dan berwarna
abu
13. | AB Laki-laki 53 Thn Ya Ya Tidak Ditemukan secara mikro Aspergillus Sp
secara makro berbentuk
Warna putih kekuningan
menyerupai yang bulat
kapas halus agak menonjol
bercampur dan beberapa
warna koloni di
kekuningan, permukaan
media.
14. | NI Laki-laki 60 Thn Ya Ya Tidak secara makro secara mikro Aspergillus Sp
ditemukan ditemukan
Ditemukan koloni
koloni berwarna | Aspergillus Sp
putih dan titik berbentuk
hitam, bulat di media
sedikit
menonjol.
15. | SU Laki-laki 35 Thn Tidak Ya Tidak Ditemukan Sedangkan Aspergillus Sp

secara makro

secara mikro
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Berwarna ditemukan
kekuningan jamur
bercampur Aspergillus Sp
warna putih, ditemukan
dan coklat kilono
kasar. berbentuk
bulat koloni
jamur
berwarna
putih dan
dipermukaan
warna abu
16. | TI Laki-laki 55 Thn Ya Ya Tidak Ditemukan sedangkan Aspergillus Sp
secara secara mikro
Ditemukan ditemukan
koloni berwarna | koloni bulat
titik hitam, agak menonjol
warna putih di permukaan
bercampur abu | media
dan kecoklatan
17. | M Laki-laki 40 Thn Ya Ya Tidak Ditemukan secara mikro Aspergillus Sp
Jamur yang di temukan
berwarna jamur
Kekuningan Aspergillus Sp
bercampur koloni yang
warna putih, sedikit bulat
menonjol
berwarna
hitam
18. | MA Laki-laki 40 Thn Tidak Ya Tidak Ditemukan secara mikro Mucor Sp
beberapa titik ditemukan
koloni jamur jamur Mucor

berwarna hitam
dan kekuningan

Sp ditemukan
koloni




66

secara kasar,

Bercabang di

beberapa titik
berwarna abu
dan kasar.
19. | DI Laki-laki 30 Thn Tidak Ya Tidak Ditemukan di secara mikro Aspergillus Sp
permukaan di temukan
koloni seperti jamur
kapas berwarna | Aspergillus Sp
putih kecil dan | koloni yang
titik berwarna berwarna
hitam sedikit kekuningan
menonjol dan
kecoklatan
bulat
menonjol.
20. | AE Laki-laki 37 Thn Tidak Ya Tidak - Tidak

Teridentifikasi




MASTER TABEL

HASIL PERTUMBUHAN JAMUR PADA MEDIA SDA
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No. | Nama | Jenis Kelamin Hasil Hasil
Makroskopik Mikroskopik

1. S Laki-laki Positif (+) Jamur Mucor Sp
2. AL Laki-laki Negatif (-) Tidak Terdeteksi

3. AR Laki-laki Negatif (-) Tidak Terdeteksi
4, SY Laki-laki Negatif (-) Tidak Terdeteksi

5. SA Laki-laki Positif (+) Jamur Mucor Sp
6. AN Laki-laki Positif (+) Jamur Mucor Sp
7. A Laki-laki Positif (+) Jamur Mucor Sp
8. SS Laki-laki Positif (+) Jamur Aspergillus Sp
9. K Laki-laki Positif (+) Jamur Mucor Sp
10. | F Laki-laki Positif (+) Jamur Aspergillus Sp
11. | P Perempuan Negatif (-) Tidak Terdeteksi
12. | SH Laki-laki Positif (+) Jamur Aspergillus Sp
13. | AB Laki-laki Positif (+) Jamur Aspergillus Sp
14. | NI Laki-laki Positif (+) Jamur Aspergillus Sp
15. | SU Laki-laki Positif (+) Jamur Aspergillus Sp
16. | TI Laki-laki Positif (+) Jamur Aspergillus Sp
17. | M Laki-laki Positif (+) Jamur Aspergillus Sp
18. | MA Laki-laki Positif (+) Jamur Mucor Sp
19. | DI Laki-laki Positif (+) Jamur Aspergillus Sp
20. | AE Laki-laki Negatif (-) Tidak Terdeteksi




Tabel Master
Jamur Pada Sampe

No.

Sampel

Hasil Makroskopik dan Mikroskopik

Jenis Jamur

Hasil secara Makro di temukan
Berwarna Kecoklatan dan kekuningan
bercampur warna hitam. Kemudian
secara mikroskopik jenis jamur Mucor
Sp ditemukan Pertumbuhannya mula-
mula akan berwarna putih seperti
kapas, tetapi jika spora telah timbulakan
terbentuk warna hitam dan bercabang.

Mucor Sp

AL

Tidak Teridentifikasi

AR

Tidak Teridentifikasi

SY

Tidak Teridentifikasi

SA

Hasil secara makro ditemukan
Menyerupai kapas putih agak kasar dan
berwarna hitam, secara mikroskopik
Ditemukan koloni jamur Mucor Sp
sedikit berwarna hitam dan kasar di
permukaan jamur strukturnya halus
dengan tinggi beberapa cm menyerupai
permen kapas

Mucor Sp

AN

Secara makro ditemukan jamur
berwarna hitam kasar dalam jumlah
banyak dan kecoklatan, kemudian di
temukan koloni secara mikro jamur
Mucor Sp berwarna putih, krem hingga
menjadi abu-abu dan coklat pada koloni
yang sudah tua karena perkembangan
spora.

Mucor Sp

Secara makro  Menyerupai
kapas secara halus, bercampur warna
hitam dan putih, secara mikro
ditemukan Jamur Mucor Sp Ditemukan
koloni berwarna hitam kecoklatan yang
bercabang.

Mucor Sp

SS

secara makro Ditemukan koloni
warna hitam dan sedikit berwarna putih
seperti kapas agak kasar, dan secara
mikro ditemukan jamur Aspergillus Sp
koloni pada media berwarna hitam,
putih dan bulat memilki hifa bersekat.

Aspergillus Sp

Ditemukan secara makro
Ditemukan  koloni pada sampel
berwarna hitam, kekuningan dan sedikit
warna putih, kemudian secara mikro
Ditemukan Jamur Mucor Sp koloni
secara bercabang dan titik hitam kecil di
permukaan.

Mucor Sp

10.

Hasil makro ditemukan Pada
sampel ditemukan beberapa titik hitam
berwarna kecoklatan, sementara secara

Aspergillus Sp
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mikro di temukan jamur Aspergillus Sp
berbentuk kekuingan dan bulat di
tengah permukaan media.

11.

Tidak Teridentifikasi

12.

SH

Hasil makro di  temukan
Berwarna kecoklatan dan hitam di isi
permukaan jamur, sedangkan secara
mikro ditemukan jamur Aspergillus Sp
jenis Koloni yang berjumlah agak
banyak bersifat kasar, dan berwarna
abu

Aspergillus Sp

13.

AB

Ditemukan secara makro Warna
putih menyerupai kapas  halus
bercampur warna kekuningan, secara
mikro berbentuk kekuningan yang bulat
agak menonjol dan beberapa koloni di
permukaan media.

Aspergillus Sp

14.

NI

secara makro ditemukan
Ditemukan koloni berwarna putih dan
titik hitam, secara mikro ditemukan
koloni Aspergillus Sp berbentuk bulat di
media sedikit menonjol.

Aspergillus Sp

15.

SuU

Ditemukan secara makro
Berwarna kekuningan bercampur warna
putih, dan coklat kasar. Sedangkan
secara mikro  ditemukan  jamur
Aspergillus Sp berbentuk bulat koloni
jamur berwarna putih dan dipermukaan
warna abu

Aspergillus Sp

16.

TI

Ditemukan secara Ditemukan
koloni berwarna titik hitam, warna putih
bercampur abu dan kecoklatan
sedangkan secara mikro ditemukan
koloni bulat agak menonjol di
permukaan media

Aspergillus Sp

17.

Ditemukan Jamur yang
berwarna Kekuningan bercampur warna
putih, secara mikro di temukan jamur
Aspergillus Sp koloni yang sedikit bulat
menonjol berwarna hitam

Aspergillus Sp

18.

MA

Ditemukan beberapa titik koloni
jamur berwarna hitam dan kekuningan
secara kasar, secara mikro ditemukan
jamur Mucor Sp ditemukan koloni
Bercabang di beberapa titik berwarna
abu dan kasar.

Mucor Sp

19.

DI

Ditemukan di permukaan koloni
seperti kapas berwarna putih kecil dan
titik berwarna hitam sedikit menonjol
secara mikro di temukan jamur
Aspergillus Sp koloni yang berwarna
kekuningan dan kecoklatan bulat
menonjol.

Aspergillus Sp

20.

AE

Tidak Teridentifikasi
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Hasil Penelitian

No. Kode Sampel Makroskopik Mikroskopik
1. S
2. AL
Tidak Teridentifikasi
3. AR

Tidak Teridentifikasi
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Tidak Teridentifikasi

SY

SA

AN
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7. A
SS

8.

9. K

10. F
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11. P
Tidak Teridentifikasi
12. SH
13. AB
14. NI
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SuU

TI

MA

15.

16.

17.

18.
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19.

DI

20.

AE

Tidak Teridentifikasi
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